
Perpustakaan Universitas Indonesia >> UI - Skripsi
(Membership)
 
Proporsi anemia normositik normokromik pada pasien rawat jalan
dengan anemia di RSUPN Dr Cipto Mangunkusumo dan hubungannya
dengan usia dan jenis kelamin = Proportion of normocytic
normochromic anemia among anemic outpatients at RSUPN Dr Cipto
Mangunkusumo and its association with age and gender
Dimas Tri Prasetyo
Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail.jsp?id=20345338&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Anemia adalah masalah kesehatan yang umum terjadi di masyarakat. Anemia normositik-normokromik

adalah salah satu jenis anemia yang umum terjadi pada penderita penyakit kronis. Anemia jenis ini ditandai

dengan penurunan nilai hemoglobin (Hb) di bawah batas normal tetapi nilai mean cell volume (MCV) dan

mean cell hemoglobin (MCH) dalam batas normal. Hingga saat ini, tidak banyak riset yang mempelajari

mengenai anemia normositk-normokromik. Sebagian besar dari riset tersebut tidak langsung meneliti

mengenai anemia normositik-normokromik melainkan pada penyakit-penyakit yang mendasarinya.

Penelitian ini memiliki desain cross-sectional dan bertujuan untuk mencari proporsi anemia normositik-

normokromik pada pasien anemia yang menjalani pengobatan rawat jalan di RSUPN Dr. Cipto

Mangunkusumo dan hubungannya dengan usia dan jenis kelamin. Data sekunder tentang profil hematologi

pasien rawat jalan bulan Maret 2011 diambil dari Laboratory Information System di RSUPN Dr. Cipto

Mangunkusumo. Statistik deskriptif digunakan untuk menentukan prevalensi. Signifikansi perbedaan

proporsi pada kategori umur yang berbeda pada pasien anemia normostik-normokromik dibandingkan dan

diuji dengan uji chi-square, begitu pula dengan perbedaan proporsi pada wanita dan laki-laki juga diuji

dengan uji chi-square. Studi ini menemukan bahwa proporsi pasien anemia normositik-normokromik

dibandingkan dengan anemia jenis lain adalah sebesar 48.1%. Kategori umur II (15  59 tahun) merupakan

kategori umur dengan presentase penderita anemia normositik-normokromik tertinggi (71.8%) dan wanita

memiliki persentase lebih tinggi dibandingkan pria (62.8%) sebagai penderita anemia normositik-

normokromik.
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